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$� 3HQGDKXOXDQ 

Pada dasarnya filsafat ilmu adalah kajian filosofis 

berkaitan dengan ilmu, yang merupakan upaya pengkajian serta 

pendalaman atas ilmu pengetahuan atau sains, baik terkait 

substansi, perolehan, maupun manfaat ilmu bagi kehidupan 

manusia. Dengan demikian filsafat merupakan ilmu 

pengetahuan yang menyelidiki segala sesuatu secara mendalam 

menggunakan akal sampai pada hakikatnya. Filsafat tidak 

mempersoalkan gejala maupun fenomena, tetapi mencari 

hakikat dari suatu fenomena. Hakikat adalah prinsip yang 

PHQ\DWDNDQ� ´VHVXDWXµ� DGDODK� ´VHVXDWXµ� LWX� DGDQ\D�� )LOVDIDW�

mengkaji sesuatu yang ada dan yang mungkin ada secara 

mendalam dan menyeluruh. Jadi filsafat merupakan induk 

segala ilmu (McGinn, 2015). Tujuan filsafat adalah 

mengumpulkan pengetahuan yang dimiliki manusia, 

melakukan kritik, dan menilai pengetahuan tersebut, 

selanjutnya menemukan hakikatnya dan mengatur semua hal 

secara sistematis.  

Terkait akuntansi, filsafat ilmu akuntansi merupakan 

pemikiran dari filsuf tentang akuntansi, seperti; mengapa aset, 

persediaan, piutang, penyusutan, liabilitas, dan ekuitas 

dikatakan seperti dalam teori? Sebelum mengkaji filsafat ilmu 
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Pada Bab ini akan membahas tentang pengantar teori 

akuntansi yang meliputi pengertian teori akuntansi, 

karakteristik teori, tujuan dan jenis teori akuntansi, struktur teori 

akuntansi, postulat akuntansi, konsep teoritis akuntansi. 

Mengapa perlu untuk mempelajari teori akuntansi? Teori 

sebagai acuan dasar apa saja yang melandasi berbagai praktek 

ilmu akuntansi. Dengan adanya teori dapat meramalkan atau 

memprediksi beberapa transaksi ekonomi dan akuntansi di 

masa depan untuk mengambil kebijakan ekonomi yang tepat. 

 

%� 3HQJHUWLDQ�7HRUL�$NXQWDQVL 

Para ahli menyebutkan bahwa istilah teori digunakan 

secara berbeda-beda oleh ilmuan. Perbedaan penggunaan istilah 

juga tergantung pada sudut pandang ilmu masing-masing 

ilmuan. Teori berawal dari kejadian atau transaksi yang tidak 

nyata atau abstrak. Maka, manusia berpikir dan menyimpulkan 

bahwa pada akhirnya teori berkaitan erat dengan kejadian atau 

transaksi yang nyata. Teori adalah pendapat yang dikemukakan 

sebagai keterangan mengenai suatu peristiwa atau kejadian  

(Rukajat, 2018). Teori dirangkai dengan terstruktur terkait 

dengan rancangan, pengertian ataupun pendapat yang 
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Di awal perkembangan akuntansi, pencatatan transaksi 

bisnis dilakukan secara sederhana dengan model record keeping. 

Namun, seiring waktu berlalu, sistem pencatatan tersebut 

mengalami perkembangan dan penyempurnaan menjadi double 

entry bookkeeping. Model ini dikenal dalam akuntansi modern 

sebagai sistem pencatatan ganda, yang diperkenalkan oleh Luca 

Pacioli pada akhir abad ke-14. Sistem ini masih digunakan 

hingga saat ini, termasuk penggunaan jurnal dan buku besar. 

Tujuan utama akuntansi adalah menyediakan informasi yang 

dapat digunakan oleh semua pihak untuk mengambil 

keputusan. Akuntansi membentuk suatu sistem yang terukur 

dan secara jelas mengkomunikasikan informasi, terutama 

melalui pelaporan keuangan, yang menjadi landasan bagi para 

manajer dalam proses pengambilan keputusan. Informasi 

akuntansi yang disusun dan digunakan oleh perusahaan kecil 

dan menengah biasanya merupakan persyaratan yang diatur 

oleh undang-undang atau peraturan (Hodgson & Holmes, 1992).  

Teori menurut Hendriksen (1982) memiliki pengertian 

sebagai seperangkat prinsip yang saling berkaitan (koheren), 

hipotetik, konseptual dan pragmatis, membentuk kerangka 

umum dalam suatu bidang ilmu (field of study) tertentu. 
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Akuntansi merupakan rangkaian pengetahuan yang 

mempelajari tentang proses menyusun informasi keuangan 

kuantitatif dari berbagai unit organisasi di tingkat nasional 

dalam suatu negara, serta metode komunikasi informasi tersebut 

kepada pihak-pihak terkait, sehingga dapat menjadi landasan 

untuk pengambilan keputusan ekonomi (Suwardjono, 2018). 

Dengan demikian, pengetahuan terhadap perekayasaan 

pelaporan keuangan agar wujud dari penerapan akuntansi itu 

dapat dirasakan, maka perlu untuk diterapkan pada suatu 

wilayah atau negara. Diciptakannya sistem pelaporan keuangan 

nasional adalah implementasi pengetahuan yang membantu 

berbagai entitas bisnis, non-bisnis, dan pemerintahan di suatu 

negara untuk mengumpulkan data dan menyampaikannya 

kepada para pengambil keputusan yang memiliki pengaruh 

terhadap tujuan ekonomi dan sosial negara tersebut, sehingga 

tujuan yang diinginkan dapat tercapai. 

Suatu negara yang memiliki tujuan ekonomik adalah 

salah satunya dilakukan dengan cara mendistribusikan sumber 

daya ekonomi dengan efektif dan efisien terkait dengan alam, 

manusia dan keuangan dalam memakmurkan masyarakat. Lalu, 

untuk mencapai tujuan ekonomik itu tentunya tidak akan 
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Suatu landasan teori yang solid sangat penting, terutama 

karena praktik akuntansi harus terus mengikuti perkembangan 

dalam lingkungan bisnis. Akuntan selalu menghadapi situasi 

baru, inovasi bisnis, dan kemajuan teknologi, yang tentu saja 

akan menimbulkan masalah baru dalam pelaporan dan 

akuntansi.  Rerangka konseptual adalah struktur teori akuntansi 

yang didasarkan pada penalaran logis. Hal ini menjelaskan 

kenyataan yang terjadi dan apa yang harus dilakukan ketika 

terjadi hal-hal baru (Wardoyo et al., 2023). Mungkin untuk 

menangani masalah ini dengan cara yang lebih teratur dan 

sistematis. Pengembangan dan revisi standar akuntansi yang 

sudah ada sangat bergantung pada rerangka kerja konseptual. 

Setelah tim Conceptual Framework Project dibentuk oleh 

Financial Accounting Standar Board (FASB) pada tahun 1973 untuk 

menyusun Rerangka Acuan Konseptual, Amerika Serikat baru 

memiliki rerangka acuan konseptual pada bulan Desember 1985. 

Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) adalah 

ringkasan dari lima pernyataan yang saling berkaitan yang 

membentuk rancangan konsep. Dalam FSAB (1978), rerangka 

konseptual adalah suatu sistem yang koheren tentang tujuan 

dan konsep dasar yang saling berkaitan, yang diharapkan dapat 
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Standar Akuntansi adalah seperangkat pedoman dan 

aturan yang mengatur cara mencatat, mengolah, dan 

menyajikan informasi keuangan suatu entitas bisnis. Tujuannya 

adalah untuk memastikan keterbukaan, transparansi, dan 

konsistensi dalam pelaporan keuangan. Di Indonesia, terdapat 

beberapa jenis standar akuntansi, termasuk PSAK (Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan) dan SAK-IFRS (Standar 

Akuntansi Keuangan - International Financial Reporting Standard). 

PSAK diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan 

mengatur berbagai aspek akuntansi, seperti pengakuan 

pendapatan, pengukuran aset, dan penyajian laporan keuangan. 

Sementara itu, SAK-IFRS mengacu pada standar internasional 

yang digunakan oleh banyak negara di seluruh dunia. Dengan 

adanya standar akuntansi, proses akuntansi menjadi lebih 

terstruktur dan dapat dipahami oleh para pengguna laporan 

keuangan. 

Pemahaman tentang standar akuntansi sangat penting 

bagi semua pihak yang terlibat dalam proses akuntansi dan 

pengambilan keputusan bisnis (Rakhmawati & Cahyadi, 2023). 

Adapun beberapa alasan pentingnya memahami standar 

akuntansi, sebagai berikut: 
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$� 3HQGDKXOXDQ 

Aset merupakan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan 

yang dapat berupa aset lancar maupun tidak lancar (tetap). 

Kepemilikan aset di perusahaan sangatlah penting karena 

menunjang operasional perusahaan. Pengelolaan aset di 

perusahaan sebaiknya digunakan dengan baik karena aset ini 

memiliki nilai ekonomis di masa mendatang. Begitu pentingnya 

kedudukan aset di perusahaan membuat pentingnya 

mempelajari konsep dan karakteristik asset di perusahaan. 

Penggunaan aset perusahaan ini diharapkan akan mendapat 

keuntungan bagi perusahaan. Aset terbagi menjadi dua 

kelompok yaitu aset tetap dan aset lancar, masing- masing aset 

ini memiliki karakteristik yang berbeda. Hal itu dikarenakan 

memiliki karakteristik yang berbeda maka dua aset ini 

diperlakukan dan digunakan dengan berbeda juga. Tiap aset 

memiliki metode perhitungan aset yang berbeda wajib diketahui 

supaya tidak salah dalam memilih metode yang sesuai. Dalam 

bab ini akan dijelaskan mengenai pengertian asset, jenis aset, 

karakteriktik aset dan metode perhitungan tiap aset. 
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$� 3HQGDKXOXDQ 

Hutang adalah kewajiban finansial yang dimiliki suatu 

entitas kepada pihak lain yang timbul dari transaksi atau 

kejadian masa lalu serta akan menimbulkan aliran keluar 

sumber daya ekonomi di masa yang akan datang  (Evadine, 

2019). Hutang merupakan salah satu aspek penting dalam 

laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

dan International Financial Reporting Standards (IFRS). Meskipun 

konsep dasar hutang sama dalam kedua kerangka kerja tersebut, 

terdapat beberapa perbedaan dalam pengakuan, pengukuran, 

dan pengungkapan hutang. Berikut penjelasan tentang hutang 

menurut SAK dan IFRS.  

Tabel 8.1 Perbedaan tentang hutang menurut SAK dan IFRS 

Kerangka 

Kerja 

Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) 

International Financial 

Reporting Standards 

(IFRS) 

Pengakuan 

Hutang 

9 Hutang diakui dalam 

laporan keuangan 

ketika terdapat 

kewajiban finansial 

yang timbul dari 

transaksi atau kejadian 

masa lalu, dan ada 

9 Prinsip pengakuan 

hutang dalam IFRS 

mirip dengan SAK, 

yaitu hutang diakui 

ketika terjadi 

kewajiban finansial 

yang timbul dari 
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$� 3HQGDKXOXDQ 

Ekuitas dikenal sebagai kekayaan bersih atau modal 

pemilik yang merupakan salah satu komponen dalam struktur 

keuangan suatu entitas bisnis. Pemahaman mendalam tentang 

konsep dan karakteristik ekuitas tidak hanya penting bagi para 

akuntan dan profesional keuangan, tetapi juga bagi investor, 

pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

analisis dan pengambilan keputusan ekonomi. Ekuitas 

mencerminkan nilai residual aset suatu perusahaan setelah 

dikurangi kewajiban yang pada akhirnya merupakan indikasi 

kekayaan yang dapat diklaim oleh pemegang saham. Sebagai 

dasar utama dalam neraca keuangan, ekuitas berfungsi sebagai 

barometer kesehatan keuangan perusahaan, menunjukkan 

sejauh mana perusahaan mampu memenuhi obligasi dan 

mendukung pertumbuhan jangka panjang. 

Dalam lingkup teori akuntansi, konsep ekuitas 

melibatkan pemahaman yang luas mengenai berbagai 

komponen, termasuk modal saham, laba ditahan, dan instrumen 

ekuitas lainnya seperti opsi saham dan warrant. Pembahasan 

tentang ekuitas membuka wawasan terhadap strategi 

perusahaan memanfaatkan struktur modalnya untuk 

memaksimalkan nilai bagi pemegang saham dan berkontribusi 
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Konsep pendapatan sulit untuk didefinisikan secara pasti, 

tetapi umumnya terkait dengan penerimaan yang diharapkan oleh 

suatu produsen, kapan pendapatan tersebut dapat diakui dalam 

laporan keuangan. Dalam teori akuntansi, pengukuran dan 

pengakuan pendapatan merupakan isu yang menarik. Pendapatan 

harus dipahami secara luas tanpa batasan yang sempit. Definisi 

pendapatan harus dipertimbangkan dari berbagai sudut pandang, 

seperti aset dan kewajiban. Pembahasan tentang pendapatan 

mencakup pengertian, pengukuran, pengakuan, dan penilaian. Bab 

ini akan membahas ciri-ciri pendapatan dari berbagai sudut 

pandang.  

 

$� 3HQJHUWLDQ�3HQGDSDWDQ 

Pendapatan, yang biasanya didefinisikan dalam konteks 

pengukuran dan pengakuan dalam sistem tata buku 

berpasangan, dapat dianggap sebagai hasil dari penjualan 

barang atau jasa yang dimiliki oleh perusahaan. Pendapatan ini 

dapat dipandang sebagai produk perusahaan. Pendapatan 

adalah jumlah uang atau nilai ekonomis lainnya yang diperoleh 

oleh suatu entitas bisnis dari aktivitas operasionalnya, seperti 

penjualan barang atau jasa kepada pelanggan. Pendapatan juga 

bisa dianggap sebagai ukuran dari nilai tambah yang dihasilkan 
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$� 3HQGDKXOXDQ 

Semua tindakan bisnis, mulai dari akuisisi aset, produksi, 

penjualan, bahkan manajemen, membutuhkan biaya. Dalam 

akuntansi, data yang paling penting adalah biaya. Biaya 

berfungsi untuk menjamin kelancaran aktivitas operasional. 

Tanpa adanya biaya, maka hal-hal yang diperlukan perusahaan 

tidak akan terpenuhi sehingga menghambat proses prosuksi 

atau operasional perusahaan. Biaya didefinisikan sebagai harga 

perolehan (cost) adalah jumlah yang dapat diukur dalam satuan 

uang dalam bentuk kas yang dibayarkan, nilai aktiva lain yang 

diserahkan, hutang yang timbul dalam rangka pemilikan barang 

atau jasa yang dibutuhkan perusahaan baik masa lalu maupun 

masa yang akan datang. Biaya (expenses) adalah harga perolehan 

yang dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh 

penghasilan (revenue) yang akan digunakan sebagai pengurang 

penghasilan (Curry & Horngren, 2018). 

 

%� 3HQJHQDODQ�.RQVHS�%LD\D 

Biaya tidak hanya terbatas pada pengeluaran uang, tetapi 

juga melibatkan penggunaan sumber daya lain seperti tenaga 

kerja, bahan baku, peralatan, waktu, dan lain sebagainya. Oleh 

karena itu, pemahaman tentang konsep biaya mencakup 
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$� 3HQGDKXOXDQ 

Baik perusahaan jasa, dagang, maupun manufaktur, laba 

merupakan komponen yang paling penting dalam laporan 

keuangan. Semua pihak paham bahwa ada dua jenis fokus 

perusahaan yang berorientasi pada laba dan yang tidak 

berorientasi pada laba. Artinya, ada perusahaan yang 

berorientasi pada laba dan perusahaan yang tidak berorientasi 

pada laba. Namun, kebanyakan bisnis didirikan dengan tujuan 

untuk menghasilkan uang sebanyak mungkin. Dengan 

demikian laba merupakan ukuran keberhasilan bisnis. 

Laba suatu perusahaan menunjukkan kondisi keuangan 

dan kinerjanya, dan kualitas laba tersebut dapat menentukan 

kinerjanya dan mempengaruhi labanya di masa depan. Jika 

suatu perusahaan terus memperoleh laba setiap tahun, 

perusahaan tersebut dapat bertahan dan terus bertahan. Oleh 

karena itu, peran laba dalam perusahaan sangat penting. Pada 

dunia bisnis, laba juga dianggap menjadi salah satu konsep 

utama yang mendefinisikan keberhasilan suatu perusahaan. 

Namun, laba bukanlah sekadar angka di laporan keuangan 

karena juga mencerminkan kesehatan finansial, strategi bisnis, 

dan nilai perusahaan.  
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Persediaan merupakan salah satu aset penting dalam 

perusahaan karena keberadaannya sangat penting bagi jalannya 

aktivitas operasional Perusahaan. Selain itu persediaan memiliki 

nilai yang cukup besar karena aktivitas akun tersebut sering 

terjadi.  Beberapa perusahaan melaporkan Laporan Posisi 

Keuangan di Annual Report yang publikasi di Bursa Efek 

Indonesia menunjukkan akun persediaan di Laporan Posisi 

Keuangan sebelah debit di urutan teratas. Kas tidak lagi selalu 

teratas, karena Laporan Keuangan Konvergensi IFRS 

mengurutkan aset berdasar arti pentingnya bagi perusahaan dan 

bukannya berdasarkan kemampuannya diubah menjadi aset 

likuid. Persediaan merupakan bagian penting dari bisnis untuk 

menghasilkan laba.  Oleh karena itu penting untuk memiliki 

pemahaman tentang definisi dari persediaan juga pemahaman 

tentang karakteristik persediaan.  Pemahaman ini penting 

dilakukan agar memudahkan manajemen perusahaan 

melakukan pengelolaan persediaan dengan benar dan efisien. 

Pengertian persediaan antara industri berbeda, seperti 

persediaan di perusahaan jasa, dagang dan manufaktur berbeda.  

Demikian juga persediaan akan berbeda di antara berbagai 

perusahaan.  Bahkan dua perusahaan dengan jenis usaha yang 
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Akuntabilitas merupakan hal penting yang dalam 

memastikan bahwa individu dan pemangku kepentingan 

lainnya memiliki informasi yang akurat dan tepat waktu atas 

kinerja operasional perusahaan. Hal tersebut menguraikan 

diperlukannya pembahasan ruang lingkup pengungkapan 

informasi perusahaan yang berkaitan erat dengan mekanisme 

untuk mengurangi asimetri informasi serta konflik kepentingan 

yang disebabkan oleh adanya skema agensi berupa peran 

pemisahan kepemilikan dan pengendalian perusahaan. 

Penyampaian informasi keuangan yang dilakukan manajemen 

tidak hanya terbatas pada apa yang tercantum dalam laporan 

keuangan. Informasi yang wajib diungkapkan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku serta informasi 

lain yang diungkapkan secara sukarela karena manajemen yakin 

bermanfaat bagi pihak eksternal dimasukkan dalam pelaporan 

keuangan. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa pengungkapan 

berhubungan secara signifikan dengan asimetri informasi 

(Nuswandari, 2009). Dengan demikian pengungkapan 

merupakan salah satu cara untuk mengurangi asimetri informasi 

serta menjadi mekanisme untuk mendukung komunikasi antara 
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Alasan untuk mempertimbangkan perubahan harga 

sebagian besar terkait dengan kebutuhan untuk menyediakan 

informasi keuangan yang relevan dan andal dalam perubahan 

kondisi ekonomi. Inflasi dan deflasi merupakan fenomena 

ekonomi umum  yang dapat mempengaruhi nilai aset, 

kewajiban, dan pendapatan suatu perusahaan. Sebelum adanya 

standar akuntansi  khusus untuk mengatasi fluktuasi harga, 

perusahaan sering kali menghadapi beberapa permasalahan di 

antaranya: (1) distorsi nilai yang lebih mencerminkan nilai pasar 

sebenarnya; (2) Ketidakpastian, tanpa pengakuan yang tepat atas 

perubahan harga, pengguna laporan keuangan mungkin 

menghadapi ketidakpastian ketika mengevaluasi kinerja dan 

kondisi keuangan suatu entitas; (3) hilangnya daya beli, ketika 

inflasi terjadi, nilai uang menurun seiring berjalannya waktu. 

Daya beli terhadap jumlah uang yang sama menurun. Tanpa 

perlakuan akuntansi yang mempertimbangkan perubahan-

perubahan ini, kinerja perusahaan mungkin terlihat lebih baik 

dari yang seharusnya. 

 Standar akuntansi dikembangkan untuk mengatasi 

masalah tersebut. Penyajian informasi akuntansi dalam konteks 

nilai sekarang (present value accounting), dengan fokus pada nilai 
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Pengungkapan laporan keuangan merupakan proses atau 

praktik dari suatu entitas, baik perusahaan, organisasi, atau 

lembaga lainnya, dalam mengungkapkan informasi keuangan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan, seperti pemegang 

saham, investor, kreditor, dan regulator. Tujuan utama dari 

pengungkapan laporan keuangan adalah untuk memberikan 

transparansi dan kejelasan tentang kinerja keuangan suatu 

entitas sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dapat 

membuat keputusan yang tepat. Pengungkapan laporan 

keuangan melibatkan penyajian informasi keuangan yang 

lengkap dan akurat mengenai posisi keuangan, kinerja 

operasional, arus kas, dan informasi lainnya yang relevan. 

Informasi ini biasanya disajikan dalam bentuk laporan keuangan 

seperti neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan. 

Prinsip-prinsip pengungkapan laporan keuangan 

umumnya diatur oleh standar akuntansi yang berlaku, seperti 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) atau International Financial 

Reporting Standards (IFRS). Pengungkapan yang tepat dan jelas 

sangat penting untuk memastikan bahwa pihak-pihak yang 
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Perkembangan akuntansi dapat dipandang sebagai 

sebuah seni, ilmu (science) maupun suatu teknologi. Akuntansi 

mulanya dipandang sebagai suatu seni karena dalam praktiknya 

sering kali melibatkan banyak pertimbangan nilai atau value 

judgement. Selanjutnya, berdasarkan pandangan akuntansi 

sebagai ilmu menunjukkan bahwa akuntansi justru harus bebas 

dari pertimbangan nilai dan mampu mendeskripsikan keadaan 

sesuai dengan realitas. Terakhir pandangan akuntansi sebagai 

teknologi. Sesuai sifat teknologi, maka akuntansi harus 

dikembangkan kebermanfaatannya dalam praktik. Manfaat 

akuntansi bagi lingkungan praktik harus dikembangkan tidak 

hanya pada kemampuannya dalam mendeskripsikan keadaan 

sesuai apa adanya, tetapi juga harus mampu mengendalikan 

faktor ekonomi dan institusional untuk mencapai tujuan yang 

lebih baik. Pada pandangan teknologi ini, akuntansi lebih dekat 

disebut sebagai sains terapan atau applied science  (Suwardjono, 

2005).  

Teori akuntansi positif lahir dari pandangan akuntansi 

sebagai ilmu atau sains (science). Teori akuntansi positif telah 

menjadi landasan penting dalam pemahaman tentang strategi 

informasi keuangan diproduksi, disebarkan, dan digunakan 
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